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Abstrak Penelitiɑn ini bertujuɑn untuk mengetɑhui pengɑruh manajemen rantai pasokan dan 

keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha. Penelitiɑn ini merupɑkɑn penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh usaha rumah makan di 

kota Ende sebanyak 32 usaha rumah makan. Sɑmpel yɑng diɑmbil dɑlɑm penelitiɑn ini berjumlah 

32 orang yang menjadi responden adalah pemilik rumah makan Pengumpulɑn dɑtɑ menggunɑkɑn 

kuesioner sedɑngkɑn ɑnɑlisis dɑtɑ dilɑkukɑn dengɑn menggunɑkɑn ɑnɑlisis regresi lineɑr 

bergɑndɑ. Hasil penelitian ini menunjukan 1) variabel manajemen rantai pasokan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha rumah makan di Kota Ende. 2) variabel keunggulan kompetitif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha rumah makan di Kota Ende. Dilihat dari hasil uji t 

menunjukan nilai thitung > ttabel 3.358 > 2,045 dan tingkat signifikan 0,003 > 0,05. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara manajemen rantai pasokan terhadap kinerja usaha rumah makan di Kota 

Ende. Dilihat dari hasil uji t keunggulan kompetitif dengan nilai thitung > ttabel yaitu 7,681 > 1,655 

dengan tingkat signifikan 0,005. orang tua dengan nilai thitung > ttabel  yaitu 3.377 > 2,0445 dengan 

tingkat signifikan 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan komopetitif berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja rumah makan di Kota Ende. 

Kata Kunci: Kinerja usaha,Manajemen; Rantai Pasokan; Keunggulan Kompetitif  

Abstract. This research aims to find out the effect of supply chain management and competitive 

advantage on business performance. This research is a quantitative research with a descriptive 
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approach. The population in this study were all restaurant businesses in the city of Ende as many 

as 32 restaurant businesses. The sample taken in this research is 32 people who are the 

respondents who are restaurant owners. Collectors use a small questionnaire using dt analysis 

using bergɑndɑ linear regression analysis. The results of this study show 1) supply chain 

management variables have a significant effect on the performance of restaurant businesses in 

Ende City. 2) the competitive advantage variable has a significant effect on the performance of the 

restaurant business in Ende City. Judging from the results of the t test, it shows the value of tcount 

> ttable 3.358 > 2.045 and a significant level of 0.003 > 0.05. This means that there is a 

significant influence between supply chain management on the performance of the restaurant 

business in Ende City. Judging from the results of the t-test of competitive advantage, the value of 

tcount > ttable is 7.681 > 1.655 with a significant level of 0.005. parents with a value of tcount > ttable 

that is 3.377 > 2.0445 with a significant level of 0.001. This shows that competitive advantage has 

a significant effect on the performance of restaurants in Ende City. 

 Keywords: Business performance; Supply Chain Management; Competitive Advantage 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu usaha yang menerapkan konsep manajemen rantai pasokan (SCM) 

adalah industry kecil dan menegah. Pertumbuhan usaha kecil dan menengah adalah usaha 

yang produktif untuk di kembangkan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

Rantai pasokan yang terinegrasi dengan baik dan maksimal dalam memenuhi permintaan 

konsumen dan menjadi keunggulan kompetitif bagi kinerja usaha baisa dilihat dari kualitas 

produk, harga yang lebih murah sehingga dapat menigkatkan keunggulan kompetitif 

tersendiri di bandingkan dengan para pesaingnya. Kota Ende merupakan salah satu kota 

yang banyak di kunjugi oleh para pendatang dengan tujuan destinasi liburan wisata yang 

menarik. Menyuguhkan berbagai pemandangan dan kisah bersejarah yang menarik dengan 

pemandangan yang indah bukan hanya itu saja, kota Ende juga menyediakan berbagia 

kuliner yang menarik dan di minati oleh para pengunjung karena adanya berbagai aneka 

masakan yang ada pada rumah makan atau warung-warung yang ada di kota Ende oleh 

sebab itu para usaha-usaha harus bisa bertahan demi meningkatkankinerja usahanya 

tentunya tidak akan terlepas dari peningkatan mutu, efisiensi dan efektifitas dalam 

usahanya untuk mencapai tujuan yang sebesar-besarnya di masa yang akan datang. 

 Ada begitu banyak Rumah makan/warung makan yang ada di kota Ende yang 

memilki tingkat persaingan yang begitu pesat untuk mempertahankan usahanya.Rumah 
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makan di kota Ende belum semuanya menerapkan manajemen rantai pasokan yang optimal 

dimana untuk meningkatkan kinerja usaha serta daya saing usahanya juga yang semakin 

luas dengan skala yang besar pada saat ini.Usaha rumah makan merupakan keseluruan 

aktivitas bisnis yang terkait dengan pembelian dan penjualan kepada masyarakat sebagai 

pelaku utama. Ada pun beberapa usaha kecil dan menegah dalam pengembangan 

operasional kinerja yang belum menerapkan manajemen rantai pasokan seperti halnya 

melibatkan pemasok sebagai mitra kerja dan proses penyediaan menu makanan, menjaga 

hubungan baik dengan konsumen dan memberi kepuasan layanan terhadap konsumen, 

serta pengelolah informasi terkait pengembangan produk baik terhadap pemasok maupun 

konsumen, dan strategi bersaing untuk memenuhi standar kualitas operasional dengan 

memberikan jaminan kualitas produk yang sesuai dengan pasar (Prasetyo, 2016) 

Jika dilihat dari keunggulan kompetitif pelaku usaha harus mampu bertahan dan 

bisa menciptakan produk baru dapat menawarkan menu makanan yang tepat dengan harga 

yang relatif murah,serta waktu dan tempat yang tepat pula, dimana pelanggan mengalami 

salah satu tingkat kepuasan umum Jikalau kinerja di bawah harapan pelanggan akan 

merasa kecewa maka usaha rumah makan itu tidak dapat mencapai tingkatan target yang 

diharapkan sehingga mengakibatkan profit yang di dapatkan lebih kurang dari target yang 

di jual oleh sebab itu akan menimbulkan kinerja usaha akan semakin tidak merata dalam 

pendapatannya sehingga menimbulkan kinerja usaha rumah makan semakin menurun. 

Oleh karena itu pentingnya mengangkat masalah ini adalah agar para pemilik atau 

pengelolah rumah makan di Kota Ende bisa melihat posisi pasar dan mampu bertahan 

dalam menghadapi persaingan yang pesat dalam dunia bisnis. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Operasi 

Manajemen operasi terdiri dari dua kata yaitu manjemen dan operasi.operasi 

merupakan kegiatan yang mentransformasikan input menjadi output.Dengan demikian 

manajemn operasi merupakan kegiatan untuk mengukur atau mengelola secara 

pengelolaan sumber daya dalam proses transformasi input menjadi output. Menurut 

Assauri (2004) dalam (Ilmiyati & Munawaroh, 2016) mendefenisikan manjemen operasi 

merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkaoordinasikan penggunaan sumber daya 

dana serta bahan secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan menanbahkan kegunaan 
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suatu barang dan jasa. 

Manajemen Rantai Pasokan 

 Manajemen rantai pasokan adalah koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai 

pasokan, dimulai dari bahan baku dan di akhiri dengan pelanggan yang puas. Manajemen 

rantai pasokan mencakup pemasok, perusahaan manufaktur atau penyedian jasa, 

perusahaan distributor, grosir dan pengecer yang mengantar produk atau jasa ke konsumen 

akhir (Heizer dan Render dalam Pongoh, 2016). Suplay chain adalah jaringan perusahaan-

perusahaan secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantar suatu produk 

ketangan pemakai akhir.perusahaan-perusahan tersebut biasanya termasuk suplair, pabrik, 

distributor, toko atau ritel,serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa 

logistik (Khusuma, 2018). 

Keunggulan Kompetitif 

 Keunggulan kompetitif adalah kemempuan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan secara efektif dan efisien dengan produk atau jasa yang memiliki nilai lebih atau 

dngan biaya yang lebih rendah (Porter, 2015) dalam (Kurniawan & Kusumawardhani, 

2017). Kemampuan suatu perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba 

yang mampu di raih oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama.Perusahaan yang 

memiliki perubahan struktur pasar dan mampu memilih strategi pemasaran yang efektif. 

Strategi besaing di maksud untuk memepertahankan tingkat keuntungan dan posisi ketika 

menghadapi pesaing (Goyal, 2001 dalam Yun & Kurniawan, 2019). 

Kinerja Usaha 

 Menurut Ningsi (2018:13) dalam (Lestari et al., 2020) kinerja usaha adalah 

keberhasilan yang di capai oleh seseorang atau kelompok orang dalam selama periode 

waktu tertentu,dimana di prngaruhi oleh faktor lingkungan dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan. Kinerja suatu bisnis akan di gunakan untuk melihat apakah perusahaan 

tersebut mencapai tujuan atau tidak dan juga di gunakan sebagai bahan evaluasi. 

(Arafah,2018:8 dalam Lestari & Rustiana, 2019). 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas sebagai variabel yang mempegaruhi dan 

variabel terikat sebagai variabel yang di pengaruhi.Variabel bebas dari penelitian ini terdiri 

atas dua variabel antara lain variabel manajemen rantai pasokan,keunggulan 
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kompetitif.sedangkan variabel terikat yang di pengaruhi dalam penelitian ini adalah 

variabel kinerja uasaha rumah makan. Untuk itu kerangka pemikiran ini dapat di 

gambarkan sebagai berikut 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Manajemen rantai pasokan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha Rumah makan 

di kota Ende. 

H2 : Keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja usaha Rumah makan di 

kota Ende. 

III. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini di 

lakukan pada Rumah Makan yang ada di kota Ende. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh usaha rumah makan di kota Ende sebanyak 32 usaha rumah makan. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 32 yang menjadi responden adalah pemilik rumah makan. 

sebanyak 32 rumah makan. Jenisnya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan wawancara. Teknik analisis 

data menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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 Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Tujuan penerapan metode ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Tabel 1 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model   Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

 

1 

 

 

  B Std. 

Error 

Beta     

(Constant) 11.172 4.667   2.394 .023 

Manajemen Rantai 

Pasokan 

.054 .151 .064 3.358 .003 

Keunggulan 

Kompetitif 

.181 .132 .247 3.377 .001 

     Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas  diketahui pada kolom (Unstandardized Coefficients) bagian 

B diperoleh nilai b1 variabel Manajemen Rantai Pasokan sebesar 0,054, nilai b2 variabel 

Keunggulan Kompetitif sebesar 0,181 dan nilai konstanta (α) adalah 11,172. Maka diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 𝐘 = 𝒂 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝒆   

 Y= 11.172 + 0,054 X1 + 0,181 X2 + e 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (α) artinya jika tidak ada pengaruh manajemen rantai pasokan dan 

keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha, maka nilai kinerja usaha sebesar 11,172. 

2. Koefisien 𝐛𝟏 = 0,054, artinya bahwa setiap terjadi kenaikan pengaruh manajemen 

rantai pasokan (X1) sebesar 1%, maka kinerja usaha akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,054. Dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien b2 = 0,181, artinya bahwa setiap terjadi kenaikan keunggulan kompetitif 

(X2) sebesar 1%, maka kinerja usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0.181. 

Dengan asumsi variabel lain tetap. 

Uji T 

Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t pada penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan signifikansi t dengan α sebesar 0,5. Secara lengkap 

hasil uji t dapat disajikan pada tabel berikut. 
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Table 2 

Hasil Uji Statistik T 

Model   Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

  

 

 

1 

  

  

  B Std. 

Error 

Beta     

(Constant) 11.172 4.667   2.394 .023 

Manajemen 

Rantai Pasokan 

.054 .151 .064 3.358 .003 

Keunggulan 

Kompetitif 

.181 .132 .247 3.377 .001 

     Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas secara dominan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Manajemen Rantai Pasokan dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung > 

ttabel yaitu 3.358 > 2,045 dan signifikan 0,003 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel Manajemen Rantai Pasokan terhadap kinerja 

usaha rumah makan di kota Ende. 

2. Variabel Keunggulan Kompetitif dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 

yaitu 3.377 > 2,045 dan signifikan 0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel Keunggulan Kompetitif terhadap kinerja 

usaha rumah makan di kota Ende. 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

Nilai koefisien determinan ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 

Tabel 3 

Analisis Koefisien Determinan 

Model R R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .256(a) .366 .201 .707 

                         Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda pada tabel Model 

Summary menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah besar, hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R
2
) pada R Square 
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yaitu sebesar 0,366  hal ini berarti 36,6 % variabel terikat yaitu kinerja usaha rumah makan 

di kota Ende dapat dijelaskan oleh dua variasi variabel manajemen rantai pasokan dan 

keunggulan kompetitif. Sedangkan sisanya (100% - 36,6% = 63,4%) di pengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan Terhadap Kinerja Usaha 

 Manajemen rantai pasokan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap 

kinerja usaha rumah makan di kota Ende. Hal ini sesuai dengan jawaban pemilik rumah 

makan di kota Ende pada kuesioner yang di sebarkan, dimana para pemilik rumah makan 

setuju dengan penerapan manajemen rantai pasokan dengan baik. Oleh karena itu 

penerapan manajemen rantai pasokan di rumah makan sangat begitu penting agar bisa 

mampu bertahan di dunia bisnis saat ini dan bisa membuktikan bahwa dalam memproduksi 

dan mendistribusikan suatu produk secara efektif dan efisien , pelaku usaha tentunya 

membutuhkan pihak lain. Pihak lain tersebut seperti pemasok, distributor hingga 

konsumen masing-masing mempunyai peranan masing-masing dalam menciptakan produk 

yang berkualitas.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

lmiyati & Munawaroh, (2016) yang menyatakan bahwa manajemen rantai pasokan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha kecil dan menegah di kebupaten Bantul. 

Penelitian yang di lakukan oleh W.A. Lestari et al.,(2020) yang menyatakan bahwa 

manajemen rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada Kontruksi 

di DKI Jakarta. 

Pengaruh Keunggulan Kompetitif Terhadap Kinerja Usaha  

 Keunggulan kompetitif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap 

kinerja usaha rumah makan di kota Ende. Keunnggulan kompetitif  yang ada pada rumah 

makan di kota Ende diantaranya memiliki keunggulan tersendiri seperti tersedianya menu 

makanan yang berbeda-beda setiap usaha bisnis dan lebih unggul menu makanan masakan 

padang di banding masakan lokal. Menu yang tersedia juga dengan aneka rasa yang 

berbeda pula dan harga yang cukup terjangkau, kualiatas makananya baik, teapat waktu, 

dan bisa memperkenalkan produk baru / menu makan ke pasar konsumen lebih cepat dan 

mampu bertahan di dunia bisnis saat ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yun & Kurniawan, (2019) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha kuliner di Kebupaten Bandung. Ada pun 

penelitian yang dilakukan oleh lmiyati & Munawaroh, (2016) yang menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha kecil dan menegah 

di kebupaten Bantul. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti menarik kesimpulan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Variabel manajemen rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

rumah makan di kota Ende. Hal ini menunjukan semakin baik manajemen rantai 

pasokan pada rumah makan di kota Ende maka semakin berhasil juga rumah makan 

yang bersaing di pasaran. 

2. Variabel keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha rumah 

makan di kota Ende. Hal ini berarti semakin baik keunggulan kompetitif maka kinerja 

usaha rumah makan di kota Ende semakin meningkat. 

SARAN 

 Adapun saran yang diajukan oleh penliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Usaha Rumah Makan. Diharapakn bagi usaha Rumah Makan di kota Ende dapat 

terus meningkat dalam menerapkan manajemen rantai pasokan yang berhubungan 

dengan pemasok serta hubungan baik dengan pelanggan dan mampu meningkatkan 

keunggulan bersaing melalui harga, kualitas, inovasi produk baru dan pengiriman yang 

tepat sehingga  bisa bertahan dan mampu bersaing  pada dunia bisnis saat ini. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumbangan atau masukan bagi penelitian selanjutnya tentunya berkaitan dengan 

manajemen rantai pasokan dan keunggulan kompetitif atau varibel lainnya yang 

berkaitan dengan kinerja usaha rumah makan di kota Ende. 
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